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Abstract: This study aims to analyze the teaching strategy of Christian Religious Education
(PAK) in supporting the spiritual growth of grade XI students at Private High School HKBP 1
Tarutung for the 2025 Academic Year. The background of this research is based on the
importance of spiritual growth as an integral part of the formation of students' faith,
character, and spiritual maturity in the midst of the challenges of the modern and digital era.
This research uses a qualitative approach with a case study type in an interpretive paradigm.
Data was obtained through interviews, observations, and documentation, then analyzed using
the Miles and Huberman data analysis model which included data reduction, data
presentation, and conclusion drawn. The results of the study showed that the PAK teaching
strategy applied was contextual, relational, and participatory, by utilizing discussion methods,
reflection on God's Word, joint prayer, assighment of applicable assignments, and teacher
examples as a Christian life model. These strategies contribute to shaping the understanding
of faith, changing attitudes, and habituating students' spiritual practices. However, there are
challenges in its implementation, such as low consistency of students in spiritual disciplines,
the influence of social and digital environments, and dependence on teachers in the process
of fostering faith. This study concludes that an effective PAK teaching strategy is a holistic,
integrative, and centered strategy on the formation of Christian character, which not only
emphasizes cognitive aspects, but also spiritual experiences and life examples, so as to be able
to encourage students' spiritual growth in a sustainable manner.
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Pendahuluan

Pertumbuhan rohani merupakan proses penting dalam kehidupan siswa Kristen yang
mencerminkan kedewasaan iman dan kedekatan dengan Tuhan. Proses ini tidak hanya melibatkan
peningkatan pengetahuan teologis, tetapi juga perubahan sikap, cara berpikir, dan perilaku yang selaras
dengan ajaran Kristus. Pertumbuhan rohani juga membentuk kepribadian yang matang secara spiritual,
di mana individu mampu me nghadapi tantangan hidup dengan mengandalkan iman dan hidup sesuai
dengan kehendak Tuhan. Sebagaimana dikatakan dalam Roma 8:28, segala sesuatu bekerja untuk
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Tuhan dan hidup sesuai dengan rencana-Nya.
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Dalam pertumbuhan spiritual, sering dipahami sebagai perjalanan yang berkelanjutan.
Sebagaimana dijelaskan dalam Growing Up, kedewasaan rohani seseorang dapat dilihat dari bagaimana
mereka merespons tantangan hidup. Orang yang bertumbuh secara rohani cenderung mendekat kepada
Tuhan ketika menghadapi kesulitan, sementara mereka yang belum dewasa secara rohani mungkin
menjauh atau kehilangan fokus pada nilai-nilai spiritual. Dalam penelitiannya, Burns (2020) menjelaskan
bahwa krisis dan penderitaan sering kali membongkar sikap mengandalkan diri sendiri, sehingga
seseorang belajar bergantung kepada Tuhan. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa orang yang
bertumbuh secara rohani akan semakin mendekat kepada Tuhan saat menghadapi kesulitan.

Dalam konteks pendidikan formal, Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran sentral dalam
mendorong pertumbuhan rohani siswa secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pendidikan Agama Kristen perlu mengembangkan siswa secara holistik, tidak hanya pada
aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan iman dan karakter (Natalia, 2024). Namun
kenyataannya, masih banyak siswa yang belum menunjukkan kedewasaan rohani yang seharusnya
tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya motivasi dalam menjalani kehidupan rohani,
kurangnya kedisiplinan dalam praktik spiritual seperti doa dan membaca Alkitab, serta orientasi yang
lebih condong pada pencapaian akademik menjadi kendala utama dalam proses pertumbuhan iman
siswa. Pendidikan Agama Kristen memiliki fungsi sentral dalam menuntun siswa menuju pertumbuhan
rohani yang berkelanjutan (Tarigan, 2021)

Guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembimbing dan teladan rohani yang harus mampu mengarahkan siswa untuk bertumbuh dalam
iman. Guru PAK tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan rohani bagi peserta didik
(Lee, 2021). Oleh karena itu, strategi pengajaran yang diterapkan guru PAK sangat menentukan
keberhasilan dalam membina kehidupan spiritual siswa. Strategi ini mencakup metode, pendekatan,
media, serta gaya mengajar yang digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai kekristenan secara efektif
dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini, khususnya generasi Z yang hidup di
era digital dan cenderung individualistik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang tidak tepat atau kurang
relevan dapat menjadi penyebab lemahnya pertumbuhan rohani siswa. Selain itu, kurangnya sistem
evaluasi spiritual dalam pendidikan juga menjadi hambatan dalam menilai keberhasilan pembelajaran
PAK secara utuh. PAK adalah transformasi hidup dan pertumbuhan iman, bukan sekadar penguasaan
materi (Sianipar & Telaumbanua, 2023). Sekolah Kristen perlu menyadari bahwa pencapaian akademik
bukan satu-satunya indikator keberhasilan siswa, tetapi kedewasaan rohani juga harus menjadi perhatian
serius yang dinilai dan dibina secara berkelanjutan.

SMA Swasta HKBP 1 Tarutung sebagai lembaga pendidikan berbasis Kristen memiliki tanggung
jawab besar dalam membentuk siswa tidak hanya secara intelektual, tetapi juga secara spiritual. Sekolah
ini harus menjadi mitra bagi keluarga dan gereja dalam membina siswa menjadi pribadi yang takut akan
Tuhan, memiliki karakter Kristiani, dan mampu menjadi terang di tengah masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pengajaran Pendidikan Agama Kristen yang diterapkan
di SMA Swasta HKBP 1 Tarutung serta kontribusinya terhadap pertumbuhan rohani siswa.

Melihat dari masalah yang ada maka dalam penelitiannya penulis tertarik mengambil judul
“STRATEGI PENGAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM PERTUMBUHAN ROHANI SISWA KELAS
XI SMA SWASTA HKBP 1 TARUTUNG”

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara
mendalam strategi pengajaran Pendidikan Agama Kristen dan bagaimana strategi tersebut memengaruhi
pertumbuhan rohani siswa. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman makna, pengalaman, serta
pandangan siswa dan guru dalam konteks kehidupan nyata di lingkungan sekolah. Alasan penggunaan
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pendekatan kualitatif dalam penelitian ini: 1) Memahami makna di balik strategi pengajaran: Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana guru menerapkan
strategi pengajaran dan nilai-nilai rohani yang ingin disampaikan, 2) Menggali pengalaman subjektif
siswa: Kualitatif memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan pengalaman mereka secara personal
terkait pertumbuhan rohani yang mereka alami, 3) Mengkaji fenomena secara kontekstual: Karena
penelitian dilakukan di SMA Swasta HKBP 1 Tarutung, pendekatan ini membantu memahami realitas
yang khas di lingkungan sekolah tersebut, 4) Fleksibel dan terbuka terhadap temuan di lapangan: Proses
pengumpulan data seperti wawancara dan observasi memungkinkan peneliti menangkap dinamika yang
tidak terduga selama penelitian berlangsung.

Hasil

1. Strategi pengajaran pendidikan agama kristen dan pertumbuhan rohani siswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran Pendidikan Agama Kristen yang
diterapkan guru berfokus pada penggunaan media video, diskusi kelompok, tanya jawab, cerita Alkitab,
refleksi pengalaman iman, serta keteladanan hidup Kristiani. Strategi ini terbukti membantu siswa
memahami iman Kristen secara kontekstual dan mendorong keterlibatan aktif dalam kehidupan rohani.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Padakari & Korwa (2024) yang menekankan bahwa
pendidikan iman Kristen perlu menghubungkan ajaran Alkitab dengan pengalaman hidup peserta didik
agar iman menjadi relevan dan bermakna. Melalui refleksi pengalaman iman dan diskusi, siswa tidak
hanya menjadi pendengar pasif, melainkan subjek aktif dalam proses pembelajaran iman.

Namun, perbedaan utama temuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
penekanan refleksi pengalaman iman pribadi sebagai strategi utama dalam menumbuhkan kerohanian
siswa. Penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan metode ceramah dan penguasaan materi
kognitif, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika siswa diberi ruang untuk menceritakan
dan merefleksikan pengalaman iman mereka, pertumbuhan rohani menjadi lebih nyata dan personal.
Penggunaan narasi dalam pembelajaran dapat memperkaya pemahaman iman, mendorong refleksi
pribadi (Rangga, 2024), yang menegaskan pentingnya pembelajaran yang mendorong refleksi
pengalaman hidup agar iman tidak berhenti pada ranah kognitif semata. Hal ini memperkaya makna
dari Pendidikan Agama Kristen dengan perspektif baru bahwa pertumbuhan rohani siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh pemahaman doktrinal, tetapi juga oleh proses reflektif yang mengaitkan iman dengan
pengalaman hidup sehari-hari.

2. Tantangan Pertumbuhan Rohani Siswa dalam Perspektif Kontenporer

Temuan penelitian juga mengungkap bahwa tantangan utama pertumbuhan rohani siswa
berasal dari pengaruh media sosial, pergaulan teman sebaya, serta kurangnya motivasi dari dalam diri
siswa. Temuan ini memperkuat pendapat Palmer dalam laporan Ering dkk (2025) yang menyatakan
bahwa tantangan pendidikan iman pada generasi muda semakin kompleks seiring dengan
perkembangan teknologi dan budaya digital.

Berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang menempatkan kesibukan akademik
sebagai hambatan utama pertumbuhan rohani, penelitian ini menunjukkan bahwa kesibukan sekolah
bukan faktor dominan. Sebaliknya, media sosial menjadi tantangan yang paling signifikan karena
mengalihkan perhatian siswa dari praktik-praktik rohani seperti doa, ibadah, dan perenungan firman
Tuhan. Christian (2025) menjelaskan bahwa media digital menciptakan tantangan baru bagi
pembentukan iman dan kedalaman spiritual generasi muda.

Temuan ini memberikan sudut pandang baru bahwa tantangan pertumbuhan rohani siswa saat
ini bersifat internal dan digital, bukan semata-mata struktural. Oleh karena itu, Pendidikan Agama
Kristen perlu merespons realitas ini dengan strategi yang relevan dengan dunia digital siswa.

3. Kontribusi temuan terhadap pengembangan pendidikan agama kristen
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Diskusi hasil temuan penelitian ini memberikan sumbangan terhadap ilmu Pendidikan Agama
Kristen dengan menegaskan bahwa strategi pengajaran yang bersifat partisipatif, reflektif, dan
kontekstual lebih efektif dalam menumbuhkan kerohanian siswa dibandingkan pendekatan yang
bersifat satu arah. Selain itu, penelitian ini memperkaya perspektif baru bahwa media sosial bukan
hanya tantangan, tetapi juga dapat menjadi ruang potensial pembelajaran iman apabila diarahkan
dengan tepat.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori-teori yang ada, tetapi juga
menawarkan pendekatan segar dalam pengajaran Pendidikan Agama Kristen yang relevan dengan
konteks kehidupan siswa masa kini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi,
peneliti menemukan beberapa temuan utama yang relevan dengan fokus penelitian ini. Temuan
penelitian ini merupakan inti dari hasil penelitian karena menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di
lapangan, tanpa dipertautkan atau didukung oleh teori maupun pendapat para ahli.

Temuan pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengajaran Pendidikan
Agama Kristen berperan penting dalam pertumbuhan rohani siswa. Guru Pendidikan Agama Kristen tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi secara kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan sikap
dan penghayatan iman melalui kegiatan ibadah rutin, doa bersama, renungan, diskusi, refleksi
pengalaman iman, serta pemberian teladan hidup Kristiani. Pembelajaran PAK yang efektif tidak hanya
mentransfer pengetahuan doktrinal, tetapi memberdayakan siswa untuk berpikir kritis tentang iman
mereka dan mengaplikasikan nilai-nilai Kristiani dalam konteks kehidupan nyata yang kompleks (Pasaribu
& Hutagalung, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat kontekstual dan
aplikatif lebih mudah diterima siswa dan mampu mendorong keterlibatan mereka dalam kegiatan rohani,
baik di sekolah maupun di gereja. Pembelajaran PAK yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu
menjembatani ajaran Alkitab dengan realitas kehidupan siswa (Sihite & Sitohang, 2025). Strategi
pengajaran yang kontekstual dan aplikatif membuat nilai-nilai iman lebih mudah dipahami dan dihayati
oleh siswa.

Temuan kedua menunjukkan bahwa pertumbuhan rohani siswa tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan utama yang ditemukan di lapangan
berasal dari faktor internal siswa, seperti kurangnya motivasi, rasa malas, dan kesulitan mengendalikan
diri, serta faktor eksternal seperti pengaruh teman sebaya, penggunaan media sosial, dan lingkungan
pergaulan. Bessie & Manurung (2024) menjalaskan bahwa pergaulan teman sebaya menjadi faktor
eksternal penting dalam pertumbuhan rohani siswa. Media sosial menjadi faktor eksternal yang
memengaruhi penurunan disiplin rohani siswa (Utomo & Meo, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun strategi pengajaran telah diterapkan dengan baik, pertumbuhan rohani siswa tetap
dipengaruhi oleh kesiapan pribadi dan lingkungan sosial siswa.

Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga, peran guru, serta
lingkungan sekolah yang religius menjadi faktor penting yang membantu siswa dalam menghadapi
tantangan pertumbuhan rohani. Dukungan keluarga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan
rohani siswa (Campbell & Tsuria, 2023). Burgess & Cardenas (2022) mendukung gagasan bahwa guru PAK
tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing dan menjadi teladan Rohani. Kehadiran kegiatan rohani
yang terjadwal dan pembinaan yang berkesinambungan memberikan ruang bagi siswa untuk terus
bertumbuh secara rohani, meskipun menghadapi berbagai hambatan. Pembentukan spiritual yang
berkelanjutan memerlukan praktik-praktik terstruktur seperti ibadah, doa, dan refleksi dalam lingkungan
Pendidikan (Sinambela & Siburian, 2025). Pertumbuhan rohani adalah hasil interaksi antara strategi
pengajaran, lingkungan, dan faktor pribadi siswa (Campbell & Tsuria, 2023). Dengan demikian, temuan
penelitian ini menegaskan bahwa pertumbuhan rohani siswa merupakan hasil dari interaksi antara
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strategi pengajaran Pendidikan Agama Kristen, tantangan pribadi dan lingkungan siswa, serta dukungan
dari keluarga dan sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa strategi pengajaran Pendidikan Agama Kristen di SMA Swasta HKBP 1 Tarutung
memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan rohani siswa. Strategi pengajaran yang
diterapkan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melalui pembiasaan ibadah rutin,
keteladanan guru, pembinaan sikap, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan rohani sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pertumbuhan rohani siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi lingkungan sekolah yang bernuansa
religius, dukungan keluarga, serta motivasi pribadi siswa. Sementara itu, tantangan yang dihadapi siswa
dalam menumbuhkan kerohanian antara lain pengaruh media sosial dan teknologi, pergaulan teman
sebaya, kesibukan akademik, pengendalian diri, serta faktor internal seperti rasa malas dan lemahnya
disiplin rohani. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pengajaran Pendidikan Agama
Kristen yang diterapkan secara konsisten dan kontekstual mampu membantu siswa dalam menghadapi
tantangan serta menumbuhkan kehidupan rohani mereka.
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